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ABSTRAK

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS TAMBAK UDANG BERBASIS
INSTRUMEN SHRIMP FEEDER DI DESA UJUNG GENTENG,
KABUPATEN SUKABUMI

(STUDI KASUS: PT MINA BALONG BERKAH)

Agung Setiaji
asetiajil485@gmail.com
Sekolah Pasca Sarjana

Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk melihat upaya peningkatan produktivitas
tambak udang vaname (Lifopenaeus vannamei) yang dibudidayakan secara
intensif milik PT Mina Balong Berkah melalui penggunaan shrimp feeder, yaitu
alat yang dapat melakukan pemberian pakan sccara otomatis. Kajian dilakukan
secara kualitatif untuk membandingkan performa produksi udang, kualitas air,
serta pengalaman pebudidaya dari tambak yang menggunakan shrimp feeder
dengan tambak yang pemberian pakannya dilakukan secara manual. Hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa performa produktivitas tambak yang menggunakan
shrimp feeder lebih optimal dibandingkan tambak yang pemberian pakan
dilakukan secara manual. ADG tambak shrimp feeder ialah 0,2 dan 0,22 g/hari,
sedangkan tambak dengan pemberian pakan secara manual adalah 0,18 dan 0,19

g/hari. ABW tambak shrimp feeder ialah 14,39 dan 15,84 g/ckor, sedangkan



tambak dengan pemberian pakan secara manual adalah 13,44 dan 14 g/ekor. SR
tambak shrimp feeder ialah 78,1 dan 84,2 %, sedangkan tambak dengan
pemberian pakan secara manual adalah 69,9 dan 72,3 %. FCR tambak shrimp
feeder ialah 1,48 dan 1,6, sedangkan tambak dengan pemberian pakan secara
manual adalah 1,71 dan 1,79. Hasil produksi tambak shrimp feeder ialah 9,5 dan
12,8 ton, sedangkan tambak dengan pemberian pakan secara manual adalah 5,1
dan 5,5 ton. Produktivitas tambak yang menggunakan shrimp feeder ialah 36,58
dan 38,21 ton/ha, sedangkan tambak dengan pemberian pakan secara manual
adalah 30,59 dan 31,94 ton/ha. Berdasarkan hasil tersebut maka shrimp feeder
memiliki prospek untuk digunakan sebagai pendukung dalam peningkatan
intensifikasi budidaya udang di Indonesia.

Kata Kunci: udang vaname, tambak, intensif, produktivitas, shrimp feeder
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